
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Suatu penelitian diperlukan data yang akurat dan dapat digunakan serta diolah 

menjadi suatu informasi untuk mendukung penulisan tugas akhir. Sehubungan 

dengan hal tersebut, penulisan memerlukan cara yang tepat untuk mempermudah 

pelaksanaan pengumpulan data tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah library 

research, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam 

kepustakaan, misalnya berupa buku-buku, catatan-catatan, makalah-makalah, dan 

lain-lain.
1
 Peneliti menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif yang berusaha mengungkapkan, menentukan secara faktual, 

dan sistematis. 

1. Metode Penelitan  

Menurut Sugiyono Metode penelitian merupakan sebuah tehnik / cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
2
 

Dimana untuk memperoleh kebenaran dengan tata cara tertentu yang 

terstruktur untuk memperoleh ilmu. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis metode kualitatif. Dijelaskan oleh Sukmadinata dan 

Somantri kualitatif itu memiliki sifat induktif, peneliti juga mencoba 
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membiarkan permasalahan yang ada terlihat dari data yang ada,  metode 

peneliti kualitatif dapat diartikan sebagai metode peneltian yang 

berlandaskan pada filsafat postopositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya ialah eksprimen) dimana 

peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
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Denzin & Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada. Sedangkan menurut Kirk & Miller (1986;9) mendefinisikan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia 

baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Hal tersebut 

mengidentifikasikan hal-hal yang relevan dengan makna baik dalam 

beragamnya keadaan dunia keberagaman manusia, beragam tindakan, 

beragam kepercayaan dan minat berfokus pada perbedaan bentuk-bentuk hal 

yang menimbulkan perbedaan makna.  

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
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purposive dan snowball.
4
 

Para peneliti kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian, tentang 

suatu fenomena, kejadian maupun kehidupan manusia dengan terlibat 

langsung dan tidak langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan 

menyeluruh. Peneliti memfokuskan penelitian hanya pada Studi Qur’an Surat 

Al-Luqman ayat 13 dan Surat Al-Isra ayat 23 mengenai pola komunikasi 

interpersonal dalam keluarga. Dalam hal ini penulis melakukan dengan cara 

sebagai berikut.  

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai apa adanya. Penelitian 

deskritif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek 

yang diteliti secara tepat.
5
  

3. Sumber Data 

Menurut Sarowono Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data 

Primer dan data Sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

peneliti secara langsung (dari tangan pertama), sementara data sekunder 

adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.
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Sumber data yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini 

yaitu sumber data primer  (sumber data pokok) dan sumber data 

sekunder (sumber data pendukung). 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yang dimaksud adalah rujukan utama yang 

dipakai yaitu Al-Qur’an Surat Al-Luqman ayat 13 dan Al-Isra 

ayat 23.  

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder yang dimaksud disini adalah sumber-

sumber yang diperoleh yang sudah diolah berupa bahan-bahan 

pustaka, seperti dari jurnal-jurnal serta buku-buku yang berkaitan 

dengan “Pola Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga menurut 

Al-Qur’an (Studi pada Surah Al-Luqman : 13 dan Surah Al-Isra : 

23)”. Data sekunder ini digunakan dalam rangka melengkapi 

sumber data primer.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti akan menggunakan teknik kepustakaan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini, teknik kepustakaan adalah teknik pengumpulan data 

dengan melalui telaah atau studi dari berbagai laporan penelitian dan buku 

teratur yang relevan. Dengan kata lain, teknik ini digunakan untuk 

menghimpun data-data dari sumber primer maupun sekunder. Pada tahap 

pengumpulan data ini, analisis telah dilakukan untuk meringkas data, tetapi 

sesuai dengan maksud dari sumber data yang relevan, melakukan pencatatan 



objektif, membuat catatan konseptualisasi data yang muncul, dan kemudian 

membuat ringkasan sementara.  

Ketika mulai menentukan topik penelitian dan permasalahan, sebaiknya 

seorang peneliti memastikan dahulu apakah memungkinkan/ memiliki 

kemampuan untuk mengumpulkan data. Ketersediaan, kelengkapan data 

merupakan hal yang juga penting dalam mengumpulkan data dalam penelitian 

merupakan salah satu tahapan penelitian ilmiah yang sangat penting. 

Tahapannya adalah bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, 

dan instrument apa yang digunakan. Jenis sumber data adalah mengenai dari 

mana data penelitian  diperoleh.  Apakah  dari  sumber langsung (data primer) 

atau data diperoleh tidak langsung (data sekunder). 

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Bagaimana data dikumpulkan, melalui angket, 

wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan sebagianya.
7
 Di dalam 

penelitian ini teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

yakni seperti dokumentasi. 

Dokumentasi atau dokumen merupakan barang-barang tertulis. Cara 

mengumpulan data kemudian mencatat data yang telah ada merupakan 

proses dari dokumentasi. Teknik yang dia harapkan mendapatkan informasi 

dari berbagai sumber yang tertulis atau data yang terdapat pada responden 

seperti kegiatannya dan tempat tinggalnya. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Peneliti 
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mendokumentasikan data yang ada kaitan dengan literatur Al-Qur’annul 

Azim karya Ibnu Katsir terkait tema komunikasi dakwah dalam Al-Qur’an 

baik itu data primer maupun data sekunder. 

5. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskritif yaitu menggambaran, menguraikan, atau 

menyajikan seluruh masalah yang ada secara tegas dan jelas berdasarkan 

pokok rumusan masalah. 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono, teknik analisis data merupakan proses 

penelitian adalah hal yang sangat sulit, sebab butuh kerja keras, cara 

berpikir yang kreatif, serta wawasan yang cukup tinggi. Menurut Sugiyono, 

dalam teknik analisis data satu penelitian dengan penelitian lainnya tidak 

bisa disamakan, terutama mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian tersebut.  

Penelitian ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan penelitian 

survei maupun penelitian eksperimen karena subjek penelitiannya adalah 

benda mati yang tidak bereaksi sehingga penelitian lebih efisien dan dapat 

membandingkan dengan lebih mudah antara satu subjek dengan subjek 

lainnya.
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Metode Analisis Deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan 

menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut.
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Pendapat analisis data deskriptif tersebut adalah data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata dan gambar. Setelah data terkumpul dan tersusun dalam 

kerangka, lalu diberi penganalisaan dengan cara menggambarkan data 

tersebut atau mendeskripsikan sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi atau umum. 
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